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ABSTRACT 

Aim of this research to analyze several components physical condition at PPLP rowing athletes, 

including: flexibility, arm muscle strength, abdominal muscle strength, endurance and muscle power. 

Research is quantitative descriptive with a survey approach. Sample in this research was PPLP 

athletes, totaling 10 junior athletes based on purposive sampling. Instruments for measuring physical 

condition components consist of strength, endurance, power and flexibility tests. Data analysis uses 

descriptive statistics, namely Norm Reference Assessment to find out test results. Results of abdominal 

muscle strength consist of 4 athletes (40%) in good category, arm muscle strength consist of 5 athletes 

(50%) in poor category, endurance consist of 5 athletes (50%) in good and moderate category, power 

test consist of 10 athletes (100%) in excellent category. Results of flexibility test consist of 4 athletes 

(40%) in moderate category. Abdominal muscle strength ability average 42 (good), arm muscle 

strength 31 (fair), endurance 40.71 (medium), power 22 (good), flexibility 16 (medium). Based on 

research results, physical condition of rowing athletes needs to be improved in  aspects of arm muscle 

strength, endurance and flexibility, so that it can support the performance of rowing athletes in 

various championships.  

. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis beberapa komponen physical condition atlet PPLP 

Dayung Kendari antara lain: flexibility, arm muscle strength, abdominal muscle strength, endurance, 

dan daya ledak otot tungkai. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survey. Sampel pada penelitian ini adalah atlet dayung Kendari yang berjumlah 10 atlet 

junior berdasarkan purprosive samping. Instrumen untuk mengukur komponen physical condition 

terdiri dari strength test, endurance, daya ledak, dan flexibility. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif yaitu Penilaian Acuan Norma  dengan bantuan MS. Excel untuk mengetahui hasil tes. Hasil 

tes abdominal muscle strength menunjukan 4 atlet (40%) termasuk kategori baik, arm muscle strength 

menunjukan 5 atlet (50%) termasuk kategori kurang, endurance menunjukan 5 atlet (50%) termasuk  

kategori  baik dan  sedang,  Hasil  tes daya ledak otot menunjukan 10 atlet (100%) termasuk kategori 

sangat baik. Hasil tes flexibility menunjukan 4 atlet (40%) dengan kategori sedang. Kemampuan 

abdominal muscle strength rata-rata 42 (baik), kemampuan arm muscle strength rata-rata 31 (cukup), 

endurance rata-rata 40,71 (sedang), daya ledak otot rata-rata 22 (baik), flexibility rata-rata 16 

(sedang). Berdasarkan hasil peneltiian physical condition atlet dayung perlu ditingkatkan pada aspek 

arm muscle strength sehingga dapat menunjang prestasi atlet dayung diberbagai kejuaraan. 
.  
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PENDAHULUAN 
Olahraga pada hakikatnya merupakan 

proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 

holistik dalam kualitas individu, baik dalam 

hal fisik, mental, serta emosional (Budi et al., 

2021), (Kusuma et al., 2019), (Nurcahyo et al., 

2021). Dayung merupakan salah satu jenis 

olahraga yang sarana utamanya adalah air 

dengan perahu dan dayung. Mendayung adalah 

olahraga yang kompetitif. Olahraga ini juga 

dapat dilakukan secara individu  maupun 

kelompok. Dayung adalah olahraga individu 

atau tim dengan nilai-nilai olahraga. Nilai-nilai 

olahraga yang dimaksud adalah membangun 

kerjasama dengan baik dalam sebuah tim, 

membangun nilai-nilai juang sebagai sebuah 

tim dan mengembangkan solidaritas  antar atlet 

(Izzuddin & Gemael, 2020). 

Kemampuan gerak pendayung merupakan 

suatu aktivitas yang sangat penting bagi 

manusia, karena dengan gerak manusia dapat 

meraih sesuatu yang menjadi harapannya. 

Konsep pembelajaran gerak merupakan dasar 

bagi pelaksanaan proses pembelajaran dan 

pelatihan gerak atau keterampilan gerak. 

Menurut (Widiastuti, 2011) kemampuan 

motorik merupakan sebagai suatu kapasitas 

dari seseorang yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kemampuan fisik untuk dapat 

melaksanakan suatu gerakan, atau dapat pula 

didefinisikan bahwa kemampuan motorik 

adalah kapasitas penampilan seseorang dalam 

melakukan suatu gerak. Proses latihan erat 

kaitannya dengan belajar gerak. Belajar gerak 

(motor learning) adalah merupakan  perubahan  

yang relatif permanen dalam kinerja atau 

berhubungan dengan perubahan perilaku gerak 

yang dihasilkan berkat latihan atau 

pengalaman di masa lalu.  

Latihan adalah proses yang sistematis 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan kian 

hari jumlah beban kian bertambah. Dikatakan 

sistematis dalam  pengertian  bahwa pelatihan 

dilaksanakan secara teratur, berencana, 

terprogram menurut jadwal berkesinambungan 

dari yang sederhana ke kompleks, dari yang 

mudah ke sulit, berulang-ulang berarti gerakan 

yang dipelajari harus dilatih secara berulang-

ulang agar gerakan yang semula sukar 

dilakukan dan koordinasi gerakan yang  sukar 

dilakukan menjadi kian mudah.  Ada beberapa 

definisi yang diberikan oleh  para  ahli  

olahraga  tentang makna dari pelatihan.  

(Budiwanto, 2012) menyatakan bahwa 

latihan adalah suatu progam latihan fisik yang 

direncanakan untuk membantu mempelajari 

keterampilan, memperbaiki kesegaran jasmani, 

dan terutama untuk mempersiapkan atlet dalam 

suatu pertandingan. (Tangkudung & 

Puspitarini, 2012) mengatakan latihan 

merupakan proses yang berulang-ulang dan 

progresif guna meningkatkan potensi dalam 

rangka mencapai prestasi yang maksimal 

”ruang lingkup cabang olahraga dayung 

canoeing itu sendiri terdiri dari berbagai jenis 

kegiatan olahraga, seperti yang diungkapkan 

yaitu (Szanto, 2014), “Canoeing disciplines 

belonging to the International Canoe 

Federation (ICF) are: Canoe Sprint, slalom 

racing, wildwater racing, marathon racing, 

canoe polo, canoe polo, dragonboat racing”. 

Kondisi fisik merupakan fondasi dasar 

dari segala aktivitas yang dilakukan. Seperti 

penjelasan (Bompa et al., 2019) yang 

menyatakan the stronger the physical 

foundation, the greater the potential for 

developing technical, tactical, and 

psychological attributes. Penjelasan tersebut 

menerangkan bahwa fondasi fisik yang kuat 

memiliki potensi yang baik untuk 

mengembangkan aspek teknik, taktik, dan 

psikologi. Sukses dalam olahraga sering 

menuntut keterampilan yang sempurna dalam 

situasi stress fisik yang tinggi, maka semakin 

jelas bahwa kondisi fisik memegang peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi. Kondisi fisik yang baik didapat dari 

hasil pengembangan komponen biomotorik 

yang optimal. 

Performa yang dihasilkan dalam setiap 

aktivitas fisik termasuk olahraga didominasi 

oleh komponen biomotorik. (Bompa et al., 

2019) menjelaskan athletic performance is 

dominated by combinations of strength, speed, 

and endurance, which abilities. Setiap cabang 

olahraga memiliki komponen biomotorik 

dominan yang berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan karena kebutuhan dan penggunaan 

otot pada tiap cabang olahraga berbeda-beda. 

Perbedaan komponen biomotorik dominan 

pada tiap cabang olahraga juga disebabkan 

karena perbedaan karakteristik setiap cabang 

olahraga. Terkait dengan komponen 

biomotorik yang dibutuhkan pada cabang 

olahraga dayung terdiri dari 1) kekuatan, 2) 

power, 3) kelenturan, 4) keseimbangan, 

kecepatan, dan 4) daya tahan. 
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Kekuatan otot ekstrimitas atas dan otot-

otot punggung, lebih spesifik dapat dianalisis 

berdasarkan teknik dasar dalam olahraga 

dayung. Kekuatan otot ekstrimitas bawah dan 

kekuatan otot core juga diperlukan khususnya 

pada saat tahap awalan yaitu posisi badan. 

Pada posisi ini dibutuhkan ekstrimitas 

kekuatan otot bawah terutama otot dan tungkai 

untuk dapat duduk dengan baik tidak mudah 

goyang. Demikian juga kekuatan otot core 

dalam hal ini berfungsi secara statis yaitu 

menjaga tubuh tetap diam melawan dorongan 

kekuatan dari luar. 

Daya tahan atau ketahanan dalam dunia 

olahraga dikenal sebagai kemampuan organ 

tubuh untuk melawan kelelahan selama 

berlangsungnya aktivitas atau kerja 

(Sukadiyanto & Muluk, 2013). Dilihat dari 

artinya daya tahan berbanding lurus dengan 

lamanya suatu aktifitas dilakukan dan juga 

intensitasnya. Semakin lama durasi kegiatan 

dan semakin tinggi intensitas kerja yang 

dilakukan maka diperlukan daya tahan yang 

baik sehingga dapat menghambat proses 

terjadinya kelelahan. Sependapat dengan hal 

tersebut, (Nala, 2015) menjelaskan daya tahan 

adalah kemampuan tubuh dalam melakukan 

aktivitas terus menerus berlangsung cukup 

lama. 

Fleksibilitas yang baik dapat membantu 

dalam melakukan gerakan dengan baik dan 

benar dalam olahraga dayung. Fleksibilitas 

yang dibutuhkan dalam olahraga dayung 

terutama pada bagian ekstrimitas atas yaitu 

fleksibilitas gelang bahu serta sendi pada 

bagian siku dan juga fleksibilitas pada bagian 

pinggang. Menurut (Sukadiyanto & Muluk, 

2013) fleksibilitas mencangkup dua hal yang 

saling berhubungan, yaitu kelentukan (keadaan 

fleksibilitas antara tulang dan persendian) 

kelenturan (fleksibilitas antara tingkat 

elastisitas otot, tendo, dan ligament).  

Tingkat kebugaran seorang atlet dapat 

mempengaruhi daya tahan dan kecepatan atlet 

yang bertanding (Budi, 2015), (Hadiana & 

Sartono, 2021), (Nurcahyo et al., 2021), 

(Suhartoyo et al., 2019). Faktor fisik dapat 

mempengaruhi hasil atlet, hal ini juga 

termasuk olahraga dayung. Olahraga ini 

menuntut atlet dalam kondisi fisik yang baik 

untuk menyelesaikan pertandingan (Yasin & 

Asmara, 2018). Kondisi fisik merupakan syarat 

penting untuk meningkatkan atlet dan juga 

merupakan syarat dasar untuk olahraga 

kompetitif (Azizah & Widodo, 2019); (Satriya 

et al., 2013). Kondisi fisik meliputi kondisi 

fisik dan psikis, serta kemauan seorang atlet 

untuk memenuhi syarat khusus suatu cabang 

olahraga (Kusuma et al., 2019); (Sayfei et al., 

2020). Oleh karena itu, harus dibatasi agar 

tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda.  

Kondisi fisik secara umum dapat diartikan 

sebagai kebugaran jasmani; kondisi tersebut 

bisa meliputi sebelum (kondisi awal), selama 

dan setelah proses pelatihan. Kondisi fisik 

meliputi daya tahan, kelenturan, kelincahan 

(agility), kekuatan, power, daya tahan otot, 

kecepatan, kecepatan reaksi, dan koordinasi 

(Debrito & Wic, 2013); (Zhu, 2014). Hasil 

penelitian terdahulu mengenai kondisi fisik 

atlet dayung dikemukakan oleh (Yasin & 

Asmara, 2018), menyatakan bahwa kondisi 

fisik tim dayung canoeing nasional di timnas 

cukup baik. Kebugaran para atlet dayung 

Sultra tergolong sedang (Azizah & Widodo, 

2019). Selanjutnya, hasil penelitian kondisi 

fisik pendayung PPLP Aceh berada pada level 

yang cukup baik (Izzuddin & Gemael, 2020). 

Aspek daya tahan dan power dianggap 

sebagai aspek yang paling penting. Seorang 

pedayung membutuhkan daya tahan yang 

sangat baik guna mempertahankan tempo 

dayungan (Alvarez & Garcia, 2021). 

Sedangkan power dibutuhkan agar pedayung 

dapat melakukan dayungan yang cepat dan 

eksplosif (Yusrizal et al., 2015). Namun, 

perubahan ini akan berlaku untuk acara atau 

kompetisi (Debrito & Wic, 2013). Olahraga 

dayung sangat penting untuk melatih kondisi 

fisik atlet dayung, seperti kekuatan otot perut, 

kekuatan otot lengan, power otot tungkai, 

kelenturan dan daya tahan.  

Otot merupakan salah satu alat tubuh 

yang menggunakan ATP sebagai sumber 

energi dalam melakukan kontraksi, sehingga 

menimbulkan gerakan-gerakan sebagai 

aktivitas fisik. ATP paling banyak tertimbun 

dalam sel otot dibandingkan dengan jaringan 

tubuh yang lain, akan tetapi ATP yang 

tertimbun dalam otot jumlahnya sangat 

terbatas, yaitu sekitar 4-6 mm/kg berat badan. 

ATP yang tersedia ini hanya cukup untuk 

aktivitas cepat dan berat selama 8-30 detik, 

sehingga untuk aktivitas yang lebih lama dari 

waktu tersebut perlu dilakukan pembentukan 

ATP kembali (resintesis ATP).  

Sistem glikolisis anaerobic sangat penting 

dalam olahraga dayung karena dapat 

memberikan atau menyediakan kembali 

(resintesis) ATP dengan cepat. Untuk olahraga 
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yang berlangsung selama 1-3 menit, energi 

yang digunakan terutama dari proses glikolisis 

anaerobic. Kebaikan dari sistem ATP–PC 

adalah: 1) tidak tergantung pada reaksi kimia 

yang panjang; 2) tidak membutuhkan oksigen; 

3) ATP-PC tertimbun dalam mekanisme 

kontraktil otot. Selain sistem ATP-PC yang 

digunakan dalam unjuk kerja daya ledak, 

system lain yang digunakan adalah sistem 

glikolisis anaerobic. Sistem glikolisis 

anaerobic sangat rumit jika dibandingkan 

dengan sistem ATP-PC. Proses glikolisis 

anaerobic memerlukan 12 macam reaksi yang 

berlangsung secara berurutan, sehingga 

pembentukan energi berlangsung lebih lambat. 

Proses pembentukan energi glikolisis 

anaerobic terjadi setelah cadangan ATP yang 

telah dipakai selama 3-8 detik habis dan tidak 

dapat dipenuhi lagi oleh system olahraga yang 

memerlukan kecepatan, pertama-tama akan 

menggunakan sistem ATP-PC dan kemudian 

sistem glikolisis anaerobic.  

Penulis dapat mengirimkan dan 

mendaftarkan artikel melalui online OJS Jurnal 

Ilmu Keolahragan di laman website: 

http://ojs.uho.ac.id/index.php/joker/index 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong jenis deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dilaksanakan dengan tujuan penting 

untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan tentang suatu kondisi 

secara objektif (Sugiyono, 2018). Metode 

kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan tes 

dan pengukuran kondisi fisik atlet cabang 

olahraga dayung. Populasi pada penelitian 

ini adalah atlet dayung yang tercatat 

sebagai atlet PODSI Kota Kendari. Teknik 

dalam pengambilan data ini menggunakan 

purposive sampling menurut (Arikunto, 

2018). Alasan menggunakan teknik 

purposive sampling ini karena sesuai untuk 

penelitian kuantitatif, atau penelitian-

penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi (Sugiyono, 2018). Terdapat 15 

atlet yang berada di PODSI Kota Kendari. 

Berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi 

maka terpilih 10 atlet dayung menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Adapun 

kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

a. Atlet yang 

tercatat dalam 

kontingen 

PODSI Kendari. 

b. Atlet yang sudah 

memiliki 

prestasi minimal 

PORPROV. 

c. Atlet yang sudah 

berlatih lebih 2 

tahun lamanya. 

a. Atlet yang 

tidak disiplin 

dalam   latihan. 

b. Atlet yang 

tidak bersedia 

menjadi 

sampel. 

c. Atlet yang 

tidak 

mengikuti tes. 

 
 

Tes yang digunakan untuk mengukur 

kondisi fisik meliputi 5 aspek yaitu: sit-up, 

push-up, vertical jump, sit and reach dan 

MFT. Validitas kelenturan 0,990, 

reliabilitas 0,995 (Fenanlampir & Faruq, 

2015), Validitas kekuatan otot perut 0,96, 

Validitas kekuatan otot lengan sebesar 

0,87, reliabilitas 0,90 (Nurhasan & Cholil, 

2014), reliabilitas 0,94 (Nurhasan & 

Cholil, 2014), Validitas daya tahan 0.928, 

reliabilitas 0,962. Validitas power otot 

tungkai 0,837, reliabilitas 0,892.  
 

 

Teknik pengumpulan data penelitian 

dilakukan tes kondisi fisik dengan 5 item 

tes yang berurutan yaitu: sit-up, push-up, 

vertical jump, sit and reach dan MFT. 

Hasil tes kemudian dicatat dan diolah 

dengan bantuan MS. Excel untuk 

mengkategorikan kriteria setiap tes sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan, 

sehingga  dapat diketahui tingkat kondisi 

fisik atlet apakah dalam kategori sangat 

baik, baik, sedang, kurang atau sangat 

kurang. 

  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dengan rumus 

persentase. Pengkategorian menggunakan 

Penilaian Acuan Patokan dengan acuan nilai 

yang telah terstandar. Langkah berikutnya 

adalah menganalisis data untuk menarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Analisis data yang digunakan dari penelitian 

ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

http://ojs.uho.ac.id/index.php/joker/index
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kuantitatif dengan presentase (Sugiyono, 2018). Rumus yang digun
 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengambilan data penelitian dilaksankan pada tanggal 20 Juli 2023 di teluk Kendari. Data dalam 

penelitian diperoleh dari 10 atlet dayung PODSI Kendari berkaitan dengan physical condition pada 

atlet dayung. Berikut ini merupakan hasil tes abdominal muscle strength yang diperoleh dari tes sit-up 

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  

Tabel 1. Data Tes Abdominal Muscle Strength Atlet Dayung  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Usia Abdominal Muscle Strength Kategori 

17 43 Baik 

17 44 Baik 

17 40 Sedang  

18 45 Baik 

18 47 Baik 

18 40 Sedang   

19 35 Kurang 

19 36 Kurang 

22 49 Sangat Baik 

23 49 Sangat Baik  

 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa, 2 orang atlet (20%) memperoleh skor abdominal muscle 

strength pada kategori sangat baik, 4 orang atlet (40%) kategori baik, 2 atlet (20%) kategori sedang, 

dan 2 orang atlet (20%) pada kategori kurang. Tabel data tes arm muscle strength atlet dayung dengan 

menggunakan tes sit-up dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.  

Tabel  2. Data  Tes  Arm Muscle Strength Atlet Dayung  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Usia Arm Muscle Strength Kategori 

17 34 Kurang  

17 34 Kurang  

17 29 Sangat Kurang 

18 30 Sangat Kurang 

18 36 Kurang  

18 30 Sangat Kurang  

19 37 Kurang 

19 29 Sangat Kurang 

22 35 Sedang   

23 30 Kurang  

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa, 1 orang atlet (10%) memperoleh skor arm muscle 

strength pada kategori sedang, 5 orang atlet (50%) pada kategori kurang dan 4 orang atlet (40%) 

berada dalam kategori sangat kurang. Tabel data tes daya ledak otot tungkai atlet dayung dengan 

menggunakan tes vertical jump dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 
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Tabel 3. Data  Tes Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Dayung  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Usia Daya Ledak  Otot Tungkai Kategori 

17 42.9 Sangat Baik  

17 40,5 Sangat Baik  

17 39,2 Sangat Baik  

18 42,6 Sangat Baik 

18 42,6 Sangat Baik  

18 39,9 Sangat Baik  

19 35,7 Sangat Baik  

19 37,1 Sangat Baik  

22 43,3 Sangat Baik 

23 43,3 Sangat Baik  

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa 10 orang atlet (100%) memperoleh skor daya ledak 

otot tungkai dengan kategori sangat baik. Tabel data tes flexibility atlet dayung dengan menggunakan 

tes sit and reach dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.  

Tabel 4. Data Tes Flexibility Atlet Dayung  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Usia Flexibility Kategori 

17 12 Kurang  

17 17 Sedang  

17 16 Sedang    

18 22 Sangat Baik    

18 18 Baik   

18 17 Sedang    

19 16 Sedang  

19 12 Kurang   

22 20 Baik   

23 13 Kurang  

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 1 orang atlet (10%) memperoleh flexibility pada 

kategori sangat baik, 2 orang atlet (20%) kategori baik, 4 orang atlet (40%) kategori sedang, 3 orang 

atlet (30%) kategori kurang. Tabel data tes endurance atlet dayung dengan menggunakan tes 

Multilevel Fitness Test dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.  

Tabel 5. Data Tes Endurance Atlet Dayung  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Usia Endurance  Kategori 

17 42.9 Baik  

17 40,5 Sedang  

17 39,2 Sedang  

18 42,6 Baik 

18 42,6 Baik  

18 39,9 Sedang  

19 35,7 Sedang  

19 37,1 Sedang  

22 43,3 Baik 

23 43,3 Baik  

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa 5 orang atlet (50%) memperoleh endurance pada kategori 

baik, dan 5 orang atlet (50%) pada kategori sedang 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

didukung oleh penelitian sebelumnya maka 

komponen kondisi fisik yang meliputi 

kekuatan otot, power dan daya tahan aerobik 

harus ditingkatkan dalam program latihan. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada atlet 

dayung Kota Kendari juga menunjukan hasil 

mengenai kondisi komponen fisik kekuatan 

otot lengan dan kelenturan yang berada pada 

kategori kurang. Kondisi fisik menjadi 

komponen penting bagi atlet untuk dapat 

menampilkan performa yang baik pada saat 

latihan maupun pertandingan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa atlet dengan kondisi fisik 

yang prima dapat melakukan berbagai 

keterampilan dalam waktu yang lama 

(Kharisma & Mubarok, 2020); (Umam et al., 

2020). Berdasarkan hasil tersebut maka 

komponen kekuatan otot lengan dan kelenturan 

perlu ditingkatkan dan menjadi fokus utama 

dalam latihan fisik. Mengenai pentingnya 

kekuatan otot lengan,  hasil  penelitian  

menunjukan  bahwa komponen  fisik  kekuatan 

perlu dilatih secara maksimal untuk 

mendukung  performa  atlet dayung (Bech et 

al., 2016); (Gabler et al., 2021); (Ochi et al., 

2015).  

Hasil penelitian lain menunjukan bahwa 

kelenturan togok dan power otot lengan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap kecepatan mendayung (Rahmat et al., 

2016). Tingkat kelenturan atlet dayung perlu 

diukur dan dianalisis dengan tepat (Harvey, 

2019). Dari hasil penelitian maka komponen 

kondisi fisik atlet perlu diketahui dan dilatih 

sebagai faktor penting dalam pencapaian 

prestasi atet, selain aspek teknik. Berasarkan hal 

tersebut maka, pembinaan kondisi fisik pada 

atlet hal tersebut maka, pembinaan kondisi fisik 

pada atlet perlu diberikan scara terprogram. 

Kondisi fisik bagi atlet dayung sangat 

diperlukan, karena karakteristik olahraga ini 

dilakukan di air serta memerlukan perahu dan 

dayung sebagai alat perlombaan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa untuk dapat 

menggerakan perahu dengan cepat, atlet dayung 

memerlukan kondisi fisik yang prima (Azizah 

& Widodo, 2019); (Oktavia & Effendi, 2019); 

(Yasin & Asmara, 2018). Hasil penelitian yang 

dilakukan pada atlet dayung Kota Kendari 

menunjukan hasil bahwa atlet memiliki kondisi 

fisik yang baik pada aspek kekuatan otot perut,  

power otot tungkai dan daya tahan. Ketiga 

komponen kondisi fisik ini sangat diperlukan 

oleh atlet untuk dapat menganyuh perahu 

dengan cepat. Penelitian ini diperkuat oleh hasil 

penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa 

komponen kekuatan otot dan daya tahan sangat 

diperkukan oleh atlet dayung (Ratno et al., 

2018), penelitian lain menunjukan bahwa power 

otot berkontribusi pada saat perahu dikayuh 

oleh atlet (Bielik et al., 2021).  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa tes 

kekuatan otot perut menunjukkan 4 atlet (40%) 

termasuk kategori baik, kekuatan otot lengan 

menunjukan 5 atlet (50%) termasuk kategori 

kurang, daya tahan menunjukan 5 atlet (50%) 

termasuk kategori baik dan sedang. Hasil tes 

power otot tungkai menunjukan 10 atlet 

(100%) termasuk kategori sangat baik, hasil tes 

kelenturan menunjukan 4 atlet (40%) dengan 

kategori sedang, kekuatan otot perut rata-rata 

42 (baik), kemampuan kekuatan otot lengan 

rata-rata 31 (cukup), daya tahan rata-rata 40,71 

(sedang), power otot tungkai rata-rata 22 

(baik), kelenturan rata-rata 16 (sedang). 

Berdasarkan hasil penelitian kondisi fisik atlet 

dayung Kendari perlu ditingkatkan pada aspek 

kekuatan otot lengan sehingga dapat 

menunjang prestasi atlet dayung diberbagai 

kejuaraan. Atlet dayung Kota Kendari 

memiliki kondisi fisik yang baik pada aspek 

kekuatan otot perut, dan power otot tungkai. 

sedangkan daya tahan, kelenturan tergolong 

sedang. Sedangkan pada aspek kekuatan otot 

lengan berada pada kategori kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut maka atlet dayung 

Kota Kendari perlu ditingkatkan kondisi 

fisiknya terutama pada aspek kekuatan otot 

lengan, termasuk unsur kondisi fisik yang 

tergolong sedang. Unsur biomotorik ini 

merupakan faktor penting dalam olahraga 

dayung, sehingga perlu dilakukan program 

latihan fisik khusus bagi atlet.  
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